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RINGKASAN 

 Arya Isnanda, “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung 

(Solanum melongena L.) terhadap Pemberian Pupuk Kalium dan Pupuk 

Organik Cair Urine Kambing.” Dibimbing oleh : Ir. Suryawaty, M.S., selaku 

ketua komisi pembimbing dan Rini Susanti, S.P., M.P., selaku anggota komisi 

pembimbing.  Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2021 sampai bulan 

Maret 2022 di lahan warga Jl. Lubuk Pakam Batang Kuis Dusun Mesjid, Desa 

Aras Kabu, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang,  dengan ketinggian 

tempat ± 27 m dpl.  

 Tujuan penelitian untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung terhadap pemberian pupuk kalium dan pupuk organik cair urine 

kambing. Analisis data menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama menggunakan pupuk kalium dengan 3 

taraf, K0  :  Tanpa pupuk kalium (kontrol), K1  :  4 g/tanaman K2  :  8 g/tanaman. 

Faktor kedua menggunakan POC urine kambing dengan 4 taraf, U0  :  Tanpa POC 

urine kambing (Kontrol), U1  :  100 ml/tanaman, U2  :  200 ml/tanaman dan U3  :  

300 ml/tanaman.  Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali. 

 Pengamatan dianalisis menggunakan daftar sidik ragam dan dilanjut 

dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).  Hasil 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kalium berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman minggu ke 2 sampai ke 6, serta pada pengukuran umur berbunga, 

diameter buah, jumlah buah per tanaman, jumlah buah per plot, panjang buah per 

tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per plot pada minggu ke 6 dan 8 

MST.  Hasil terbaik pada penggunaan pupuk kalium dengan dosis 8 g/tanaman.  

Pemberian POC urine kambing berpengaruh terhadap pengukuran umur berbunga, 

diameter buah, jumlah buah per tanaman, jumlah buah per plot, panjang buah per 

tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per plot pada minggu ke 6 dan 8 

MST, namun tidak berpengaruh pada pengukuran tinggi tanaman minggu ke 2 

sampai ke 6 MST.  Hasil terbaik pada pemberian POC urine kambing pada 

konsentrasi 300 ml/tanaman.  Kombinasi antar pupuk kalium dan POC urine 

kambing tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman terung ungu.  
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SUMMARY 

 Arya Isnanda, "The Response of Eggplant (Solanum melongena L.) 

Growth and Yield to the Provision of Potassium Fertilizer and Liquid 

Organic Fertilizer of Goat Urine." Supervised by  :  Ir. Suryawaty, M.S., as the 

head of the supervisory commission and Rini Susanti, S.P., M.P., as a member of 

the supervisory committee.  The research was carried out from September 2021 to 

March 2022 on the residents' land, Jl.  Lubuk Pakam Batang Kuis Dusun Mesjid, 

Desa Aras Kabu, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang, with an altitude 

of ± 27 m above sea level. 

 The purpose of the study was to determine the response of eggplant 

growth and yield to the application of potassium fertilizer and goat urine liquid 

organic fertilizer.  Data analysis used factorial randomized block design (RBD) 

with 2 factors, the first factor used potassium fertilizer with 3 levels, K0  :  No 

potassium fertilizer (control), K1  :  4 g/plant K2 :  8 g/plant.  The second factor 

used goat urine POC with 4 levels, U0  :  No goat urine POC (control), U1  :  100 

ml/plant, U2  :  200 ml/plant and U3  :  300 ml/plant.  There were 12 treatment 

combinations which were repeated 3 times. 

 Observations were analyzed using a list of variances and followed by a 

mean difference test according to Duncan's Multiple Range Test (DMRT).  The 

results showed that the application of potassium fertilizer had an effect on plant 

height from 2 to 6 weeks, as well as on the measurement of flowering age, fruit 

diameter, number of fruits per plant, number of fruits per plot, fruit length per 

plant, fruit weight per plant and fruit weight per plot. at 6 and 8 weeks MST.  The 

best results were using potassium fertilizer at a dose of 8 g/plant.  The 

administration of goat urine POC affected the measurement of flowering age, fruit 

diameter, number of fruit per plant, number of fruit per plot, fruit length per plant, 

fruit weight per plant and fruit weight per plot at weeks 6 and 8 WAP, but did not 

affect the measurement. plant height week 2 to 6 WST. The best results were 

given to goat urine POC at a concentration of 300 ml/plant.  The combination of 

potassium fertilizer and goat urine POC did not affect the growth of purple 

eggplant.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Terung adalah jenis sayuran yang sangat populer dan disukai oleh banyak 

orang karena rasanya enak khususnya dijadikan sebagai bahan sayuran atau 

lalapan.  Terung juga mengandung gizi yang yang cukup tinggi, terutama 

kandungan vitamin A dan Fosfor.  Setiap 100 g bahan mentah terung mengandung 

26 kalori  :  1 g protein  :  0,2 g hidrat arang  :  25 IU vitamin A  :  0,04 vitamin B 

: dan 5 g vitamin C. Buah terung mempunyai khasiat sebagai obat karena 

mengandung alkaloid, solanin dan solasodin.  Terung memiliki zat anti kanker, 

kandungan tripsin (protase) yang tergantung pada inhibitor yang dapat melawan 

zat pemicu kanker (Sahri dan Rosdiana, 2017). 

 Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, permintaan terhadap terung 

juga terus meningkat akan tetapi peningkatan permintaavn tersebut tidak diiringi 

dengan peningkatan jumlah produksi.  Salah satunya disebabkan oleh rendahnya 

produktivitas terung.  Menurut BPS Provinsi Sumatera Utara, produksi terung di 

Sumatera Utara pada tahun 2019 sebanyak 60.244 ton yang mengalami penurunan 

dari tahun 2018 yaitu sebesar 69.764 ton.  Sedangkan produktivitas terung di 

Sumatera Utara sebesar 22,234 ton/ha 2017 turun menjadi 19,825 ton/ha.  

Menurut  Badan Pusat Statistik Indonesia 2019, produksi terung di Indonesia pada 

tahun 2019 adalah 575.393 ton.  Meskipun demikian produksi terung di Indonesia 

masih rendah dan hanya menyumbang dari 1% dari kebutuhan dunia           

(Hotma, 2020). 

            Terung adalah tanaman sayuran yang ditanam untuk dimanfaatkan buahnya.  

Terung menjadi salah satu bahan pangan yang mudah dan murah harganya, terung 
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juga mengandung banyak manfaat bagi kesehatan karena dapat menurunkan 

kolestrol darah, mengandung zat anti kanker.  Pasar dalam negeri adalah potensial 

bagi pemasaran buah dan sayuran.  Komoditas sayuran dan buah memang 

diarahkan untuk menggairahkan pasar dalam negeri, tetapi tentu saja memerlukan 

persediaan barang yang diperlukan, baik secara kuantitas dan kualitas tertentu.  

Untuk itu diperlukan sesuai pembudidayaan yang baik dan benar, agar persediaan 

barang tersebut memenuhi harapan banyak pihak terkait, baik petani, tengkulak, 

pedagang, grosir hingga konsumen pada umumnya (Henri dkk.,  2015). 

Unsur hara kalium merupakan faktor yang paling mempengaruhi 

kerontokan bunga.  Cara mengatasi kerontokan bunga dapat menggunakan pupuk 

kalium, karena penggunaan pupuk kalium dapat memperkuat tubuh tanaman agar 

bunga, buah dan daun tidak mudah rontok.  Selain itu pupuk kalium juga dapat 

membantu pembentukan protein dan karbohidrat serta meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap cekaman kekeringan (Achmad dkk., 2017). 

Dosis pupuk kalium dan komposisi media tanam, dapat memberikan 

pengaruh yang positif apabila diberikan pada tanaman tomat sesuai kebutuhan 

tanaman, namun dapat juga berpengaruh negatif apabila terjadi kesalahan dalam 

penyediaan media tanam dan pemberian dosis pupuk kalium.  Saat ini telah 

banyak dihasilkan banyak varietas yang berpotensi memberikan hasil tinggi             

(Sumarwoto dkk., 2011). 

Urine kambing merupakan salah satu bahan pupuk organik cair yang 

belum banyak dimanfaatkan oleh petani.  Sementara urine kambing mempunyai 

kandungan unsur N yang tinggi.  Potensinya satu ekor kambing dewasa itu 

menghasilkan 2,5 liter urine/ekor/hari, sedangkan kotoran yang dihasilkan adalah 
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1 karung/ekor/2 bulan.  Urine ternak mempunyai kandungan nitrogen, fosfor, 

kalium dan air lebih banyak jika dibandingkan dengan kotoran kambing padat.  

Pupuk organik bisa memacu dan meningkatkan populasi mikroba dalam tanah, 

jauh lebih besar daripada hanya memberikan pupuk kimia. Pupuk organik juga 

mampu membenahi struktur dan kesuburan tanah.  Tidak heran jika pupuk 

organik mampu mencegah terjadinya erosi tanah.  Dalam hal ini dapat digunakan 

urine kambing, atau biasa disebut sebagai biourine.  Bisa juga menggunakan 

kotoran-kotoran ternak yang padat (feses) atau disebut sebagai biokultur        

(Eddy dkk., 2017). 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman terung 

(Solanum melongena L.) terhadap pemberian pupuk kalium dan pupuk organik 

cair urine kambing. 

Hipotesis 

1. Ada pengaruh pemberian pupuk kalium terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung. 

2. Ada pengaruh pemberian pupuk organik cair urine kambing terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 

3. Adanya interaksi antara kombinasi pupuk kalium dan pupuk organik cair 

urine kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan stara (S1) di Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiah Sumatra Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi yang membutuhkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi Tanaman Terung Ungu 

Terung ungu (Solanum melongena L.) dalam ilmu taksonomi termasuk 

kedalam  Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledonae, Ordo 

Solanales, Famili Solanaceae, Genus Solanum, Spesies Solanum melongena L.  

(Sahetapy,  2012). 

Akar 

Tanaman terung mempunyai akar tunggang.  Pertumbuhan akar serabut 

bisa mencapai diameter 30 cm kearah samping dan akar tunggang berdiameter 35 

cm ke arah bawah.  Tanaman terung yang diperbanyak dengan cara generatif pada 

awal pertumbuhannya sudah mempunyai akar tunggang berukuran pendek dan 

disertai dengan akar serabut yang mengelilingi akar tunggang, banyak 

perkembangan akar dipengaruhi oleh faktor struktur tanah, air tanah dan drainase 

didalam tanah, pada akar tunggang akan tumbuh akar - akar serabut dan  

cabang - cabang akar dapat menembus kedalaman tanah sekitar 80-100 cm 

(Putri,  2015). 

Batang 

Terung merupakan tanaman jenis perdu, batangnya pendek berkayu dan 

bercabang.  Tinggi pohon terung berkisar 40 - 150 cm dengan batang berbentuk 

silindris, arah tumbuh batang tegak lurus, sedangkan arah tumbuh cabang 

condong ke atas, batangnya tumbuh tegak dan cabang-cabangnya tersusun rapat 

berbentuk bulat, batang tanaman terung dapat di bedakan menjadi dua macam 

yaitu batang primer dan percabangan primer (Daud,  2017). 

 



5 
 

 

Daun 

   Terung berbentuk bulat telur, elips atau memanjang, memiliki permukaan 

yang cukup luas (3 - 15 cm × 2 - 9 cm), bentuk helai menyerupai telinga, letak 

helai daun-daun tesebar pada cabang batang, umumnya berlekuk dengan tepi daun 

berombak, kedua sisi daun umumnya ditutupi rambut tipis masing-masing 

berbentuk bintang berwarna kelabu, tulang daun tersusun menyirip, pada tulang 

daun yang besar sering terdapat duri yang menempel (Wijayanti,  2019). 

Bunga 

   Tanaman terung memiliki bunga dengan kelamin ganda karena dalam satu 

bunga terdapat benangsari putik.  Penyerbukan bunga dapat berlangsung secara 

silang maupun menyerbuk sendiri.  Bunga terung berbentuk bintang, berwarna 

biru atau lembayung cerah.  Pada saat mekar, diameter bunga rata-rata 2,5 - 3 cm 

letaknya menggantung.  Mahkota bunga berjumlah 5 - 8 buah dan akangugur 

ketika buah berkembang.  Benangsari berjumlah 5 - 6 buah.  Kedudukan putik sari 

umumnya lebih tinggi dari pada benangsari.  Bunga terung muncul pertama kali 

sekitar 28 HST (Kaparang dan Eko,  2013). 

Buah 

   Terung sangat beragam, baik dalam bentuk, ukuran atau warna kulitnya.  

Buah terung bisa  berbentuk bulat, jika dilihat dari ukurannya, ada terung kecil, 

terung sedang, hingga terung besar, warna kulit buah umumnya ungu, hijau 

keputih-putihan, putih, putih keungu - unguan, hitam atau ungu tua.   Buah terung 

yang beraneka ragam disebabkan terung memiliki banyak jenis dan varietasnya.  

Dipasaran, bentuk buah terung yang sering kita jumpai adalah bentuk panjang, 

lonjong, bulat, lebar dan setengah bulat.  Warna kulit terung yang umum terdapat 
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di pasaran adalah warna ungu, hijau keputih-putihan, putih, ungu keputih-putihan 

dan ungu tua (Nugraheni,  2016). 

Biji 

 Tanaman terung memiliki ukurannya kecil-kecil berbentuk pipih dan 

berwarna cokelat muda, sedangkan bijinya terdapat dalam daging buah, agak 

keras dan permukaannya licin mengkilap.  Biji ini merupakan alat reproduksi atau 

perbanyakan tanaman secara generatif (Tim Mitra Agro Sejati,  2017). 

Syarat Tumbuh Tanaman 

Iklim 

Terung dapat tumbuh sampai ketinggian sekitar 1000 meter diatas 

permukaan laut (mdpl), tetapi di dataran rendah tumbuhnya lebih cepat. Untuk 

pertumbuhan optimum pH tanah harus berkisar 5 - 6. Suhu yang paling cocok 

untuk tanaman terung adalah 25 – 30 
0
C dengan perbedaan sedikit antara suhu 

siang dan malam.  Tanaman ini tumbuh baik pada tanah - tanah lempung berpasir 

dengan drainase yang baik.  Sekalipun terung memerlukan suhu tinggi selama 

pertumbuhannya dengan curah hujan yang diharapkan yakni 800 - 1.200 

mm/tahun,  akan tetapi juga tahan terhadap hujan yang tinggi asalkan tanahnya 

tidak menjadi becek.  Terung termasuk tanaman yang agak tahan terhadap kadar 

garam yang tinggi (Nugrahandi dkk.,  2016). 

Tanah 

   Tanaman terung ungu dapat tumbuh hampir disemua jenis tanah.   

Keadaan tanah yang paling baik untuk tanaman terung ungu adalah jenis lempung 

berpasir, subur, kaya akan bahan organik, aerasi dan drainasenya baik serta pH 

antara 6,8 - 7,3.  Pada tanah yang bereaksi asam (pH kurang dari 5) perlu 
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dilakukan pengapuran.  Bahan kapur untuk pertanian pada umumnya berupa kalsit 

(CaCO3), dolomit atau kapur pH tanah, tergantung pada jenis dan derajat 

keasaman.  Pengapuran biasanya dilakukan sekitar dua minggu sebelum tanam 

(Rizky, 2018). 

Peranan Kalium 

Unsur kalium (K) merupakan salah satu unsur hara makro yang penting 

bagi tanaman, karena unsur ini terlibat langsung dalam beberapa proses fisiologis, 

sehingga dosis pemberian unsur K berpengaruh terhadap hasil produksi tanaman.  

Penambahan K ke dalam tanah juga memberi pengaruh signifikan terhadap 

jumlah daun. Hasil analisis juga, menunjukkan bahwa penambahan K pada tanah 

tidak memberikan pengaruh terhadap waktu antesis dan waktu buah masak terung 

(Amanda dan Anas,  2015). 

Kalium berguna sebagai aktivator enzim, membantu penyerapan air dan 

unsur hara dari tanah oleh tanaman.  Membantu transportasi hasil asimilasi dari 

daun kejaringan tanaman. Kalium juga berperan penting dalam serapan nitrogen 

dan sintesis protein.  Unsur hara K berperan membantu pembentukan protein dan 

karbohidrat sekaligus memperkuat tubuh tanaman seperti daun, bunga dan buah 

sehingga tidak mudah gugur.  Selain itu unsur K juga dapat meningkatkan kualitas 

buah (Fitrianti dkk.,   2018). 

Peranan Urine Kambing 

Pupuk organik hasil limbah kambing yang berupa urine dapat dijadikan 

sebagai pupuk organik cair.  Pengolahan urine kambing menjadi pupuk cair dapat 

dilakukan melalui proses fermentasi.  Hasil analisis di laboratorium menunjukkan 

kadar hara N, K dan C-organik pada biourine maupun biokultur yang difermentasi 



8 
 

 

lebih tinggi dibanding urine atau cairan feses yang belum difermentasi.  

Kandungan N pada biourin meningkat dari rata-rata 0.34 % menjadi 0.89 %, 

sedangkan pada biokultur meningkat dari 0.27 % menjadi 1.22 %.  Kandungan K 

dan C-organik juga meningkat drastis.  Urine yang dihasilkan hewan ternak 

sebagai hasil metabolisme tubuh memiliki nilai yang sangat bermanfaat yaitu 

kadar N dan K sangat tinggi (Sarah dkk., 2016). 

Urine kambing merupakan salah satu bahan pupuk organik cair yang 

belum banyak dimanfaatkan oleh petani.  Sementara urine kambing mempunyai 

kandungan unsur N yang tinggi.  Potensinya yakni satu ekor kambing dewasa  

menghasilkan 2,5 liter urine/ekor/hari.  Urine ternak mempunyai kandungan 

nitrogen, fosfor, kalium dan air lebih banyak jika dibandingkan dengan kotoran 

kambing padat mudah diserap tanaman, serta mengandung hormon untuk 

pertumbuhan tanaman.  Diketahui bahwa pada proses pembuatan urine kambing 

kandungan N, P dan K pada pupuk organik cair yang terbaik ialah dengan waktu 

fermentasi 18 hari dan volume urine kambing 300 ml dan kandungan N, P dan K 

pada pupuk organik cair ini telah memenuhi SNI/19-70302015 Badan Standarisasi 

Nasional dengan kadar pembanding N > 0,40% P2O5  > 0,10% dan K2O > 0,20.  

(Oktavia,  2018). 

Kelebihan urine kambing dibandingkan dengan urine sapi sedikit lebih 

unggul, karena kandungan kimiawi yang terdapat dalam urine kambing telah 

diketahui  lebih banyak, seperti kandungan Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium 

(K).  Berdasarkan hasil penelitian yang telah diketahui kandungan urine kambing 

memiliki kadar Nitrogen (N) 36,90 – 37,31 %, Pospat (P) 16 – 16,8 % dan Kalium 

0,67 - 1,27%  (Fajar, 2018). 



9 
 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan warga Jl.  Lubuk Pakam Batang Kuis 

Dusun Mesjid, Desa Aras Kabu, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang,  

dengan ketinggian tempat ± 27 m dpl.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September sampai bulan Maret 2022. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan adalah benih terung ungu varietas mustang F1, 

pupuk kalium, urine kambing, air kelapa, molases, gula merah, EM-4 dan air. 

Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, meteran, jangka sorong, tali 

plastik, gunting, plang sampel, gembor, pisau, blender, ember, saringan, alat – alat 

tulis dan kamera. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor, yaitu  : 

1. Pemberian pupuk kalium (K) terdiri dari 3 taraf, yaitu  : 

K0  :  kontrol 

K1  :  4 g 

K2  :  8 g 

2. Pemberian POC urine kambing (U) terdiri dari 4 taraf, yaitu  : 

U0  :  kontrol (tanpa pemberian) 

U1  :  100ml/l air 

U2  :  200ml/l air 

U3  :  300ml/l air  
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Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi perlakuan, yaitu  : 

K0U0 K1U3 K2U2 

K0U1 K1U2 K2U0 

K0U2 K1U1 K2U3 

K0U3 K1U0 K2U1 

Jumlah ulangan    :  4 ulangan 

Jumlah plot     :  36 plot 

Jumlah tanaman per plot   :  6 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya   :  216 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot  :  3 tanaman 

Jumlah  tanaman sampel seluruhnya  :  108 tanaman 

Panjang plot penelitian   :  150 cm 

Lebar plot penelitian    :  100 cm 

Jarak antara tanaman    :  50 cm 

Jarak antara baris tanaman   :  50 cm 

Jarak plot antar tamaman    :  25 cm 

Jarak antar plot    :  50 cm 

Jarak antar ulangan    :  100 cm 

Metode Analisis Data 

Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan Menurut 

Gomez dan Gomez, (2010 ). 
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Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan POC urin Kambing 

POC urine kambing sebanyak 20 l, yang sudah didiamkan selama 3-4 hari 

bertujuan mengurangi amonia pada urine, EM4 pertanian sebanyak 150 ml, air 

kelapa sebanyak 1 l, kunyit sebanyak 10 siung yang sudah di haluskan, molase 

sebanyak 150 ml, kemudian campurkan semua bahan ke dalam urine kambing 

yang berada di dalam jerigen sebagai wadah POC, aduk hingga merata lalu 

ditutup.  Pada tutup diberi lubang agar gas keluar yang berada di dalam.  Diamkan 

selama 10 hari, dapat diaplikasikan ke tanaman dengan cara dilarutkan pada air 

dengan dosis yang tepat pada umur tanaman.  

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan pada luas lahan 18 m × 8 m dengan cara lahan 

dibersihkan dari rerumputan, Kemudian tanah diratakan dengan cangkul.  

Pembersihan dilakukan agar tidak terjadi persaingan antara tanaman utama 

dengan gulma dan mempermudah dalam pengolahan tanah berikutnya. 

Penyemaian 

 Penyemaian dilakukan menggunakan babybag karena dikhawatirkan 

perakaran akan berdempetan jika dilakukan dengan cara disebar.  Sebelum 

disemai biji terung direndam dahulu untuk menyortir bibit yang bagus dan kurang 

bagus.  Penyemaian berlangsung selama 1 bulan lalu siap dipindahkan pada lahan 

utama. 

Pembuatan Plot 

 Pembuatan plot penelitian dilakukan di lahan yang sudah dipersiapkan 

dengan ukuran yang digunakan yaitu 100 cm × 150 cm dengan jarak antar 
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tanaman 50 cm × 50 cm jarak antar ulangan 100 cm dan jarak antar plot 50 cm. 

Penanaman 

 Penanaman bibit tanaman terung dilakukan pada sore hari.  Karena jika 

dilakukan pada siang hari, tanaman akan layu karena masih lemah dan perlu 

penyesuaian dengan suhu panas secara bertahap.  Sebaiknya bibit yang telah 

berumur 1 bulan atau telah memiliki jumlah daun sebanyak 3 – 4 helai.  

Penanaman dilakukan dengan cara mengambil bibit dari tempat persemaian, 

pengambilan bibit dilakukan secara hati - hati.  Dengan mencongkel agar akar 

tanaman muda tidak rusak, pada waktu menanam usahakan akar tunggang 

tanaman jangan sampai patah ataupun membengkok.  Pada bedengan yang akan 

ditanami dibuat lubang tanam sesuai dengan panjang akar tanaman, kemudian 

diberikan pupuk dasar dan biji ditanam pada lubang.  Setelah ditanam, sebaiknya 

tanaman segera disiram untuk mencegah layu yang dapat menyebabkan tanaman 

mati. 

Aplikasi Kalium 

Pupuk kalium yang digunakan yaitu jenis kalium nitrat pengaplikasian 

pupuk kalium terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu kontrol, 4 g dan 8 g dilakukan 

sesuai kombinasi perlakuan.  Aplikasi pupuk kalium disini dilakukan dengan cara 

ditebar di sekeliling perakaran tanaman sesuai dengan dosis perlakuan.  

Pengaplikasian dimulai pada satu minggu setelah pengaplikasian POC urine 

kambing dengan interval 2 minggu sampai 10 MST. 

Aplikasi POC Urine Kambing 

Pengaplikasian POC urine kambing dilakukan dengan cara 

menyemprotkan ke area pangkal tanaman dengan konsentrasi sesuai dengan 
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perlakuan yang telah ditentukan.  Pengaplikasian dilakukan pada saat 2 minggu 

setelah tanam dengan interval 2 minggu sekali sampai 10 MST. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyisipan  

 Penyisipan dilakukan sampai batas umur 1 minggu, sebelum dilakukan 

parameter pengamatan tanaman dengan sisipan yang telah disediakan dan 

mempunyai umur dan perlakuan yang sama. Bibit yang diganti adalah yang 

pertumbuhanya  tidak  normal, rusak atau mati. 

Penyiraman 

penyiraman tanaman terung secara keseluruhan menggunakan gembor 

agar tanaman cabai tetap segar.  Penyiraman ini dilakukan setiap hari yaitu pada 

pagi hari atau saat stomata pada tanaman terung sedang terbuka namun tidak 

dilakuan penyiraman saat hujan turun. 

Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut setiap gulma yang 

tumbuh disekitar lahan penelitian apabilah populasi gulma sedikit dapat dilakukan 

dengan menggunakan tangan dan apabilah populasi gulma sangat banyak dapat 

dilakukan dengan menggunakan  cangkul. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pada tanaman terung terdapat dua tanaman terung yaitu hama ulat grayak 

(Spodoptera litura) yang dikendalikan dengan aplikasi pestisida kimia prevathon 

dengan konsentrasi 2 ml/l dan belalang kayu (Valanga nigricornis) 

pengendaliannya dengan cara manual yaitu dengan pengutipan. Sedangkan untuk 

penyakit terdapat busuk batang dikendalikan menggunakan cara manual yaitu 
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memotong tangkai batang yang terserang 

Panen 

 Pemanenan dilakukan satu kali seminggu.  Kriteria buah yang sudah siap 

panen adalah daging belum keras, warna buah ungu mengkilat dan ukuran tidak 

terlalu besar atau kecil.  Pemanenan dilakukan dengan cara memetik tangkai buah 

atau dengan menggunakan gunting secara hati - hati agar percabangan dan calon 

bunga tidak patah atau rusak.  

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman 

 Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran yaitu diukur mulai dari 

pangkal batang sampai titik tumbuh.  Pengukuran dilakukan mulai dari tanaman 

terung dipindahkan ke plot penelitian.  Pengukuran dimulai dari umur 1 MST 

dengan interval pengukuran 1 minggu sekali dalam satuan cm.  Parameter 

pengamatan selesai pada masa vegetatif tanaman yakni pada 40 sampai 50 hari 

dari masa awal tanam atau sekitar 5 MST. 

Umur Berbunga 

 Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung umur tanaman dari awal 

penanaman sampai tanaman membentuk bunga yaitu 75 % dari populasi pada 

setiap plot. 

Lingkar Buah 

 Lingkar buah terung diukur pada saat panen. Pengukuran dilakukan 

dengan cara mengukur bagian tengah terung dengan menggunakan meteran. 
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Jumlah Buah per Tanaman 

Pengamatan jumlah buah per tanaman dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah buah pada setiap tanaman sampel dan dilakukan saat tanaman telah 

berproduksi dalam satuan g. 

Jumlah Buah per Plot 

  Pengamatan jumlah buah per plot dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah buah pada setiap plot dan dilakukan saat tanaman telah berproduksi dalam 

satuan g.  

Panjang Buah per Tanaman 

 Pengamatan panjang buah diukur setelah tanaman dipanen dengan cara 

mengukur dari pangkal buah sampai ujung buah yang telah dipanen dari tanaman 

sampel dan dihitung dalam satuan cm. 

Berat Buah per Tanaman 

 Pengamatan dalam berat buah per tanaman dilakukan dengan memanen 

buah pada setiap tanaman sampel kemudian buah yang sudah dipanen, ditimbang 

menggunakan timbang analitik dalam satuan g. 

Berat Buah per Plot 

Pengamatan berat buah per plot dilakukan dengan menggabungkan buah 

yang sudah dipanen dalam satu plot dan kemudian ditimbang menggunakan 

timbangan dalam satuan g. 

 

 

 

 

 

 



16 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman Terung 

 Pengamatan tinggi tanaman terung ungu umur  2, 3, 4, 5 dan 6 Minggu 

Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 4 - 8.  

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kalium 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu, sementara perlakuan 

POC urine kambing berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman terung, 

demikian juga interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman terung.  Tinggi tanaman terung terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Pupuk Kalium dan POC Urine 

Kambing pada Umur  2, 3, 4, 5 dan 6 MST 
 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

2 3 4 5 6 

 
....……………………………...(cm)…………………………..... 

Pupuk  
     

Kalium 
     

K0 12.33 c 17.28 c 20.28 c 21.94 c 24.29 c 

K1 14.56 b 19.50 b 22.50 b 24.42 b 27.42 b 

K2 16.42 a 21.42 a 24.47 a 26.61 a 29.69 a 

POCUrine           

Kambing 
     

U0 13.63 18.48 21.48 23.26 26.30 

U1 14.26 19.26 22.26 24.11 27.15 

U2 14.74 19.74 22.74 24.63 27.67 

U3 15.11 20.11 23.19 25.30 28.30 
 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT 5 % 

 

 Berdasarkan Tabel 1, pemberian pupuk kalium berpengaruh nyata pada 

umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST.  Tinggi tanaman tertinggi pada penggunaan pupuk 

kalium yaitu umur 6 MST pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman 29.69 cm 

berbeda nyata dengan perlakuan K1 dengan dosis 4 g/tanaman 27.42 cm serta pada 
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perlakuan K0 dengan dosis 0 g/tanaman 24.29 cm yang memiliki kecenderungan 

yang lebih rendah. Grafik hubungan tinggi tanaman terung dengan perlakuan 

pupuk kalium pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST terdapat pada Gambar 1. 

 Perlakuan K2 merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan lainnya. 

Terlihat pada umur 6 MST tinggi tanaman mencapai 29.69 cm pada perlakuan K2 

dengan dosis 8 g/tanaman, namun pada perlakuan K0 yaitu merupakan perlakuan 

terendah dari seluruh perlakuan yang diberi. Semakin besar dosis pupuk kalium 

yang diberikan terhadap tanaman terung ungu maka untuk pertumbuhan tinggi 

tanaman akan semakin meningkat. 

 Pemberian POC urine kambing berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST.  Walaupun secara statistik belum 

memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan baik pada umur 2, 3, 4, 5 dan 

6 MST.  Data rataan tertinggi pada pengukuran tinggi tanaman terung tertinggi 

pada penggunaan POC urine kambing yaitu pada perlakuan U3 dengan konsentrasi 

300 ml/tanaman 28.30 cm diikuti dengan perlakuan U2 dengan konsentrasi 200 

ml/tanaman 27.67 cm, U1 dengan konsentrasi 100 ml/tanaman 27.15 cm serta 

pada perlakuan U0 tanpa diberi perlakuan dengan rataa 26.30 cm yang memiliki 

kecenderungan yang lebih rendah.  
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  Gambar 1.  Hubungan Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Pupuk Kalium 

Umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST 

 

Berdasarkan Gambar 1, tinggi tanaman terung ungu umur 2, 3, 4, 5 dan 6 

MST dengan perlakuan pupuk kalium membentuk hubungan linier positif dengan 

umur 2 MST persamaan ŷ = 12.33 + 0.51 x dengan nilai r = 0.99, umur 3 MST 

dengan persamaan  ŷ = 17.33 + 0.51 x dengan nilai r = 0.99, umur 4 MST dengan 

persamaan ŷ = 20.28 + 0.52 x dengan nilai r = 0.99, umur 5 MST dengan 

persamaan ŷ = 21.94 + 0.58 x dengan nilai r = 0.99 dan umur 6 MST dengan 

persamaan ŷ = 24.94 + 0.59 x dengan nilai r = 0.99. 

Berdasarkan hasil statistik menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

kalium memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman.  Hal ini 

diakibatkan karena adanya unsur hara K yang mencukupi kebutuhan hara bagi 

tanaman.  Unsur hara kalium yang terdapat dalam pupuk kalium yang diberikan 

sebagai pemasok hara dapat dimanfaatkan oleh tanaman dalam pembentukan 
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tinggi tanaman terung.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Saragih dkk., (2013) 

menyatakan bahwa tinggi tanaman akan meningkat seiring dengan penambahan 

hara makro seperti unsur hara kalium.  Menurut Saputra dkk., (2015) 

menambahkan bahwa yang mempercepat pertumbuhan keseluruhan tanaman, 

khususnya pada batang dan daun yaitu tersedianya kandungan hara nitrogen, 

fosfor dan kalium.   Penambahan hara nitrogen berperan dalam pembentukan serta 

pemanjangan sel pada tanaman, elemen P berperan dalam sel devisi dan ekstensi 

untuk meningkatkan tinggi tanaman.  Penambahan unsur hara K dapat memacu 

pertumbuhan tanaman di tingkat awal, memperkuat kekakuan batang dengan 

demikian dapat mengurangi resiko tanaman rebah dan tidak mudah jatuh. 

Umur Berbunga 

 Pengamatan umur berbunga tanaman terung ungu umur  6 Minggu Setelah 

Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 9.  Berdasarkan 

sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kalium berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga pada tanaman terung ungu, sementara perlakuan POC 

urine kambing berpengaruh nyata terhadap umur berbunga pada tanaman terung, 

namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga pada 

tanaman terung.  Umur berbunga tanaman terung terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Umur Berbunga dengan Perlakuan Pupuk Kalium dan POC Urine 

Kambing pada Umur  6 MST 
 

Perlakuan 
POC Urin Kambing 

Rataan 
U0 U1 U2 U3 

Pupuk Kalium ..................…………………...…(cm)………………… 

K0 39.67 40.11 40.22 40.33 40.08 b 

K1 40.33 40.56 40.78 41.00 40.67 b 

K2 41.11 41.44 42.22 42.44 41.81 a 

Rataan    40.37 d    40.70 c    41.07 b    41.26 a      40.85 
 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda 

nyata menurut uji DMRT 5 % 
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 Berdasarkan Tabel 2, pemberian pupuk kalium berpengaruh nyata pada 

umur 6 MST.  Umur berbunga terbanyak pada penggunaan pupuk kalium yaitu 

pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman 41.81 HST berbeda nyata dengan 

perlakuan K1 dengan dosis 4 g/tanaman 40.67 HST serta pada perlakuan K0 

dengan dosis 0 g/tanaman (40.08 HST) yang memiliki kecenderungan yang lebih 

rendah.  Grafik hubungan umur berbunga pada tanaman terung dengan perlakuan 

pupuk kalium pada umur 6 MST terdapat pada Gambar 2. 

  Perlakuan K2 merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan 

lainnya. Terlihat umur 6 MST pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman umur 

berbunga mencapai 41.81 HST, namun pada perlakuan K0 yaitu merupakan 

perlakuan terendah mencapai 40.08 HST dari seluruh perlakuan yang diberi. 

Semakin besar dosis pupuk kalium yang diberikan terhadap tanaman terung ungu 

maka umur berbunga tanaman terun ungu semakin cepat. 

 

 Gambar 2.  Hubungan Umur Berbunga dengan Perlakuan Pupuk  Kalium    

Umur 6 MST 

 

Berdasarkan Gambar 2, umur berbunga pada tanaman terung ungu umur 6 

MST dengan perlakuan pupuk kalium membentuk hubungan linier positif dengan 
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persamaan ŷ = 39.98 + 0.21 x dengan nilai r = 0.96.  Berdasarkan hasil statistik 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kalium memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap umur berbunga.  Hal ini disebabkan karena kandungan unsur hara yang 

dibutuhkan pada tanaman dalam pembentukkan bunga terpenuhi, seperti unsur 

hara kalium yang berperan pening dalam pembentukan bunga.  Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Hendri dkk., (2015) yang menyatakan bahwa salah satu jenis 

pupuk yang dapat meningkatkan perkembangan suatu tanaman serta 

meningkatkan hasil produksi yaitu  pupuk anorganik.  

 Pupuk anorganik seperti pupuk kalium yang memiliki peranan penting 

dalam perkembangan tanaman pada bagian vegetatif tanaman seperti, daun, 

batang, dan juga dapat mempercepat umur berbunga.  Unsur hara K berperan 

membantu pembentukan protein dan karbohidrat sekaligus memperkuat tubuh 

tanaman seperti daun, bunga dan buah sehingga tidak mudah gugur. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sastrawan dkk., (2020) yang menjelaskan bahwa pupuk kalium 

merupakan pupuk anorganik yang dapat memberika unsur hara tersedia.  Pupuk 

anorganik ini mengandung unsur kalium (K2O), 1.5 %, dimana kandungan unsur 

hara ini miliki peranan penting dalam mempercepat umur berbunga serta 

pembentukan bagian generatif lainnya. 

 Pemberian POC urine kambing berpengaruh nyata terhadap umur berbunga 

pada umur 6 MST.  Umur berbunga pada tanaman terung terbanyak pada 

penggunaan POC urine kambing yaitu pada perlakuan U3 dengan konsentrasi 300 

ml/tanaman dengan rataan 41.26 HST berbeda nyata dengan perlakuan U2 dengan 

konsentrasi 200 ml/tanaman 41.07 HST, namun perlakuan U2 tidak berbeda nyata 

pada perlakuan U1 dengan konsentrasi 100 ml/tanaman 40.70 HST namun berbeda 
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nyata pada perlakuan U0 tanpa diberi perlakuan dengan rataa 40.37 HST yang 

memiliki kecenderungan yang lebih rendah. Grafik hubungan umur berbunga 

pada tanaman terung dengan perlakuan POC urine kambing pada umur 6 MST 

terdapat pada Gambar 3. 

 Perlakuan U3 merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan lainnya. 

Terlihat umur 6 MST pada perlakuan U3 dengan dosis 300 ml/tanaman umur 

berbunga mencapai 41.26 HST, namun pada perlakuan U0 yaitu merupakan 

perlakuan terendah mencapai 40.37 HST dari seluruh perlakuan yang diberi. 

Semakin besar konsentrasi urine kambing yang diberikan terhadap tanaman terung 

ungu maka umur berbunga tanaman terun ungu semakin cepat. 

 

Gambar 3. Hubungan Umur Berbunga dengan Perlakuan POC Urine  

Kambing  Umur 6 MST 

 

Berdasarkan Gambar 3, umur berbunga pada tanaman terung ungu umur 6 

MST dengan perlakuan POC urine kambing membentuk hubungan linier positif 

dengan persamaan ŷ = 40.39 + 0.003 x dengan nilai r = 0.98.  Berdasarkan hasil 

statistik menunjukkan bahwa penggunaan POC urine kambing memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga pada umur 6 MST.  Hal ini 
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disebabkan karena POC dari urine kambing menambahkan hara dalam tanah 

seperti kandungan nitrogen, fosfor, kalium, selain itu POC urine kambing 

mengandung hormon untuk pertumbuhan bagian tanaman seperti daun, batang 

dan mempercepat umur berbunga. POC urine kambing juga dapat memperbaiki 

kesuburan tanah, sehingga pertumbuhan tanaman dapat berjalan dengan 

maksimal.  Air seni dari kambing atau disebut dengan biourine memiliki 

kandungan hara lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran kambing dalam bentuk 

padat.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Sitepu, (2019) yang menyatakan bahwa 

pupuk yang berasal dari urine kambing memiliki keunggulan karena kandungan 

hara yang tinggi seperti hara Nitrogen (N) 36,90 – 37,31 %, Fosfat (P) 16 – 16,8 

% dan Kalium 0,67 - 1,27 % dibandingkan dengan kotoran ternak padat.  Unsur 

hara makro yang terkandung di dalam urine kambing tiga kali lebih banyak 

dibandingkan kotoran ternak padat.  Hal ini yang menyebabkan pertumbuhan 

vegetatif pada tanaman berjalan dengan maksimal. 

Lingkar Buah  

 Pengamatan lingkar buah tanaman terung ungu umur 8 Minggu Setelah 

Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 10. Berdasarkan 

sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kalium berpengaruh nyata 

terhadap lingkar buah pada tanaman terung ungu, sementara perlakuan POC urine 

kambing berpengaruh nyata terhadap lingkar buah pada tanaman terung, namun 

interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap lingkar buah pada tanaman 

terung.  lingkar buah tanaman terung terdapat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Lingkar Buah dengan Perlakuan Pupuk Kalium dan POC Urin Kambing 

pada Umur  8  MST 
 

Perlakuan 
POC Urin Kambing 

Rataan 
U0 U1 U2 U3 

Pupuk Kalium ..……………………..…(cm)………………………....... 

K0 14.89 15.33 15.67 16.33 15.56 b 

K1 17.56 17.78 17.78 19.11 18.06 ab 

K2 19.22 19.00 18.89 20.00 19.28 a 

Rataan 17.22 b 17.37 ab 17.44 ab 18.48 a 17.63 
 
 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda 

nyata menurut uji DMRT 5 % 

 

 Berdasarkan Tabel 3, pemberian pupuk kalium berpengaruh nyata pada 

umur 8 MST. Lingkar buah terbesar pada penggunaan pupuk kalium yaitu pada 

perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman 19.28 cm tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan K1 dengan dosis 4 g/tanaman 18.06 cm, namun pada perlakuan K0 

dengan dosis 0g/tanaman 15.56 cm yang memiliki kecenderungan yang lebih 

rendah. Grafik hubungan diameter buah pada tanaman terung dengan perlakuan 

pupuk kalium pada umur 8 MST terdapat pada Gambar 4. 

  Perlakuan K2 merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan 

lainnya. Terlihat pada umur 8 MST diameter buah mencapai 19.28 cm pada 

perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman, namun pada perlakuan K0 yaitu 

merupakan perlakuan terendah mencapai 15.56 cm dari seluruh perlakuan yang 

diberi. Semakin besar dosis pupuk kalium yang diberikan terhadap tanaman 

terung ungu maka untuk pertumbuhan diameter buah akan semakin meningkat. 



25 
 

 

 

  Gambar 4. Hubungan Lingkar Buah dengan Perlakuan Pupuk  Kalium 

Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 4, lingkar buah pada tanaman terung ungu umur 8 

MST dengan perlakuan pupuk kalium membentuk hubungan linier positif dengan 

persamaan ŷ = 15.56 + 1.41 x dengan nilai r = 0.97.  Berdasarkan hasil statistik 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kalium memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pengukuran lingkar buah pada tanaman terung.  Pada umumnya unsur 

hara nitrogen, pospor dan kalium berperan penting dalam pembentukan lingkar 

buah pada tanaman dalam jumlah yang sesuai dibutuhkan tanaman, namun 

kelebihan unsur hara dapat menghambat laju pertumbuhan..  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Ramadhona dkk., (2015) yang menyatakan bahwa pembentukan buah 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

yang cukup.  Unsur hara yang tersedia dalam tanah memberikan potensi dalam 

pembentukan buah pada tanaman, hal ini disebabkan adanya hara yang 

dibutuhkan dalam pembentukan buah, baik hara makro maupun mikro. Unsur hara 

K berperan membantu pembentukan protein dan karbohidrat sekaligus 
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memperkuat tubuh tanaman seperti buah sehingga tidak mudah gugur. Selain itu 

unsur K juga dapat meningkatkan kualitas buah 

Pemberian POC urine kambing berpengaruh nyata terhadap diameter buah 

pada umur 8 MST. Diameter buah pada tanaman terung terbanyak pada 

penggunaan POC urine kambing yaitu pada perlakuan U3 dengan konsentrasi 300 

ml/tanaman dengan rataan 18.48 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan U2 

dengan konsentrasi 200 ml/tanaman 17.44 cm dan U1 dengan konsentrasi 100 

ml/tanaman 17.37 cm. Namun perlakuan U3 berbeda nyata dengan perlakuan U0 

tanpa diberi perlakuan dengan rataa 17.22 cm yang memiliki kecenderungan yang 

lebih rendah. Grafik hubungan diameter buah pada tanaman terung dengan 

perlakuan POC urine kambing pada umur 5 dan 8 MST terdapat pada Gambar 5. 

Perlakuan U3 merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan 

lainnya. Terlihat umur 8 MST pada perlakuan U3dengan dosis 300 ml/tanaman 

diameter buah mencapai 18.48 cm, namun pada perlakuan U0 yaitu merupakan 

perlakuan terendah mencapai 17.22 cm dari seluruh perlakuan yang diberi. 

Semakin besar konsentrasi urine kambing yang diberikan terhadap tanaman terung 

ungu maka untuk pertumbuhan diameter buahakan semakin meningkat. 
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Gambar 5. Hubungan Lingkar Buah dengan Perlakuan POC Urine 

Kambing Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 5, lingkar buah pada tanaman terung ungu umur 8 

MST dengan perlakuan POC urine kambing membentuk hubungan linier positif 

dengan persamaan ŷ = 17.22 + 0.01 x dengan nilai r = 0.99.  Lingkungan salah 

satu faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, 

lingkungan yang mendukung akan memberikan hasil produksi terbaik.  Selain itu, 

pemupukan merupakan faktor pendukung dalam perkembangan tanaman.  

Pembentukan buah dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang diperoleh, tersedianya 

hara dalam tanah yang diberi melalui pemupukan dapat membanu pembentukan 

buah pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rochman, (2019) yang 

menyatakan bahwa faktor yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman salah 

satunya pemupukan yaitu dosis yang tepat, waktu pemupukan, jenis dan umur 

tanaman merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman.  Tersedianya 

hara dalam tanah dengan kebutuhan yang sesuai dibutuhkan oleh tanaman, baik 

hara N, P dan K dapat mempengaruhi pembentukan buah pada tanaman. 
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Jumlah Buah per Tanaman 

 Pengamatan jumlah buah per tanaman umur 8 Minggu Setelah Tanam 

(MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 11.  Berdasarkan sidik 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kalium berpengaruh nyata terhadap 

jumlah buah per tanaman terung ungu, sementara perlakuan POC urine kambing 

berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman terung, namun interaksi 

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per tanaman terung.  

Jumlah buah per tanaman terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Jumlah Buah per tanaman dengan Perlakuan Pupuk Kalium dan POC 

Urine Kambing pada Umur 8 MST 
 

Perlakuan 
POC Urin Kambing 

Rataan 
U0 U1 U2 U3 

Pupuk Kalium .......……………………(buah)……………………........ 

K0 3.33 3.67 3.44 3.44 3.47 b 

K1 3.78 3.67 4.11 4.44  4.00 ab 

K2 4.11 4.44 4.44 5.33 4.58 a 

Rataan     3.74 b       3.93 ab      4.00 ab     4.41 a     4.02 
 
 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda 

nyata menurut uji DMRT 5 % 

 

 Berdasarkan Tabel 4, pemberian pupuk kalium berpengaruh nyata pada 

umur 8 MST.  Jumlah buah per tanaman terbanyak pada penggunaan pupuk 

kalium terdapat pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman 4.58 buah berbeda 

nyata dengan perlakuan K1 dengan dosis 4 g/tanaman 4.00 buah serta pada 

perlakuan K0 dengan dosis 0 g/tanaman 3.47 buah yang memiliki kecenderungan 

yang lebih rendah.  Grafik hubungan jumlah buah per tanaman pada tanaman 

terung dengan perlakuan pupuk kalium pada umur 8 MST terdapat pada     

Gambar 6. 
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Perlakuan K2 merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan 

lainnya. Terlihat umur 8 MST pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman 

jumlah buah per tanaman mencapai 4.58 buah, namun pada perlakuan K0 yaitu 

merupakan perlakuan terendah mencapai 3.47 buah. Semakin besar dosis pupuk 

kalium yang diberikan terhadap tanaman terung ungu maka untuk pertumbuhan 

jumlah buah per tanaman akan semakin meningkat. 

 

Gambar 6.  Hubungan Jumlah Buah per Tanaman dengan Perlakuan 

Pupuk Kalium Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 6, jumlah buah per tanaman pada tanaman terung 

ungu umur 8 MST dengan perlakuan pupuk kalium membentuk hubungan linier 

positif dengan persamaan ŷ = 3.50 + 0.12 x dengan nilai r = 0.99.  Salah satu 

faktor yang mendukung dalam perkembangan suatu tanaman yaitu pemupukan, 

dimana pemupukan ini berfungsi sebagai pemasok unsur hara yang sedikit 

terdapat dalam tanah, sehingga perlu dilakukannya pemupukan sebagai pemicu 

perkembangan suatu tanaman agar tumbuh dan berkembang dengan baik.  

Perkembangan bagian vegetatif pada tanaman seperti pertumbuhan daun, cabang 

serta buah pada tanaman dapat dilakukan dengan penambahan pupuk anorganik 
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yang memiliki kandungan unsur hara nitrogen, posfor dan kalium.  Namun 

pembentukan buah akan terhambat seiring dengan pemberian dosis baik itu unsur 

hara N, P dan K yang terlalu banyak atau tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman 

tersebut.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Firmansyah dkk., (2017) yang 

menyatakan bahwa fungsi unsur hara makro elemen primer N, yaitu untuk 

menunjang pertumbuhan vegetatif dan pembentukan klorofil.  Unsur hara P untuk 

pendewasaan tanaman dan pertumbuhan akar, dan K merupakan unsur 

pembangun dinding sel, mengatur membuka-menutupnya guard cell pada stomata 

daun, dan kekuatan tangkai serta batang tanaman, serta resistensi terhadap 

serangan penyakit.  Bila ketiga unsur hara ini tidak tersedia atau tersedia terlalu 

lambat, atau berada tidak dalam keseimbangan maka pembentukan buah serta 

perkembangan tanaman akan terhambat. 

Pemberian POC urine kambing berpengaruh nyata terhadap jumlah buah 

per tanaman pada umur 8 MST. Jumlah buah per tanamanpada tanaman terung 

terbanyak pada penggunaan POC urine kambing yaitu pada perlakuan U3 dengan 

konsentrasi 300 ml/tanaman dengan rataan 4.58 buah berbeda nyata dengan 

perlakuan U2 dengan konsentrasi 200 ml/tanaman 4.00 buah, namun perlakuan U2 

tidak berbeda nyata pada perlakuan U1 dengan konsentrasi 100 ml/tanaman 4.00 

buah, namun berbeda nyata pada perlakuan U0 tanpa diberi perlakuan dengan rataa 

(3.74 buah) yang memiliki kecenderungan yang lebih rendah. Grafik hubungan 

jumlah buah per tanamanpada tanaman terung dengan perlakuan POC urine 

kambing pada umur 8 MST terdapat pada Gambar 7. 

Perlakuan U3 merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan 

lainnya. Terlihat umur 8 MST pada perlakuan U3 dengan dosis 
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300ml/tanamanjumlah buah per tanaman mencapai 4.41 buah, namun pada 

perlakuan U0 yaitu merupakan perlakuan terendah mencapai 3.74 buah. Semakin 

besar konsentrasi urine kambing yang diberikan terhadap tanaman terung ungu 

maka untuk pertumbuhan jumlah buah per tanaman akan semakin meningkat. 

 

 

Gambar 7.  Hubungan Jumlah Buah per Tanaman dengan Perlakuan  POC 

Urine Kambing Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 7, jumlah buah per tanaman pada umur 8 MST 

dengan perlakuan POC urine kambing membentuk hubungan linier positif dengan 

persamaan ŷ = 3.74 + 0.001 x dengan nilai r = 0.93.   Lingkungan merupakan 

faktor penting dalam pertumbuhan dan produksi tanaman. Selain itu, pemupukan 

merupakan faktor pendukung dalam perkembangan tanaman.  Tersedianya hara 

dalam tanah berpotensi dalam peningkatan hasil dan produksi pada tanaman. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Rochman, (2019) yang menyatakan bahwa faktor 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman salah satunya pemupukan yaitu 

dosis yang tepat, waktu pemupukan, jenis dan umur tanaman merupakan faktor 

penting dalam pertumbuhan tanaman.  Tersedianya hara dalam tanah dengan 

ŷ = 3.74 + 0.001 x 

r = 0.93 
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kebutuhan yang sesuai dibutuhkan oleh tanaman, baik hara N, P dan K dapat 

mempengaruhi pembentukan buah pada tanaman. 

Jumlah Buah per Plot  

 Pengamatan jumlah buah per plot tanaman terung ungu umur 8 Minggu 

Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 12.  

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kalium 

berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot tanaman terung ungu, sementara 

perlakuan POC urine kambing berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot 

tanaman terung, namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah buah per plot tanaman terung.  Jumlah buah per plot tanaman terung 

terdapat pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Jumlah Buah per Plot dengan Perlakuan Pupuk Kalium dan POC Urine 

Kambing pada Umur  8 MST 
 

Perlakuan POC Urin Kambing 
Rataan 

Pupuk Kalium U0 U1 U2 U3 

 
....…………………...…(buah)…………...…………...... 

K0 35.00 41.00 45.00 43.00 41.00 c 

K1 45.67 44.67 44.33 48.00 45.67 b 

K2 49.67 48.33 48.67 53.67 50.08 a 

Rataan 43.44 d 44.67 c 46.00 b 48.22 a 45.58 
 
 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda 

nyata menurut uji DMRT 5 % 

 

 Berdasarkan Tabel 5, pemberian pupuk kalium berpengaruh nyata pada 

umur 8 MST.  Jumlah buah per plot terbanyak pada penggunaan pupuk kalium 

terdapat pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman 50.08 buah berbeda nyata 

dengan perlakuan K1 dengan dosis 4 g/tanaman 45.67 buah serta pada perlakuan 

K0 dengan dosis 0 g/tanaman 41.00 buah yang memiliki kecenderungan yang 
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lebih rendah.  Grafik hubungan jumlah buah per plot pada tanaman terung dengan 

perlakuan pupuk kalium pada umur 8 MST terdapat pada Gambar 8. 

 Perlakuan K2 merupakan perlakuan terbaik diantara perlakuan lainnya. 

Terlihat  umur 8 MST pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman jumlah buah 

per plot mencapai 50.08 buah, namun pada perlakuan K0 yaitu merupakan 

perlakuan terendah mencapai 41.00 buah. Semakin besar dosis pupuk kalium yang 

diberikan terhadap tanaman terung ungu maka untuk pertumbuhan jumlah buah 

per plot akan semakin meningkat. 

 

Gambar 8. Hubungan Jumlah Buah per Plot dengan Perlakuan       

PupukKalium Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 8, jumlah buah per plot pada tanaman terung ungu 

umur 8 MST dengan perlakuan pupuk kalium membentuk hubungan linier positif 

dengan persamaan ŷ = 41.04 + 1.13 x dengan nilai r = 0.99.  Salah satu metode 

dalam meningkatkan hasil dan produksi pada tanaman yaitu dengan cara 

Penambahan hara melalui pemupukan kalium memberikan pengaruh terhadap 

parameter jumlah buah per plot.  Tersedianya hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

dalam jumlah yang cukup melalui pemupukan kalium dapat memberikan hasil 

ŷ = 41.04 + 1.13 x 

r = 0.99 
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yang maksimal pada tanaman per plot.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Fitriani 

dkk., (2018) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman yaitu pemberian pupuk. Suatu tanaman akan  memberikan 

hasil yang maksimal apabila hara yang tersedia dalam tanah dalam jumlah yang 

cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman, penambahan unsur hara yang 

berlebihan akan memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif dengan unsur hara yang diberikan. 

Pemberian POC urine kambing berpengaruh nyata terhadap jumlah buah 

per plot pada umur 8 MST.  Jumlah buah per plot pada tanaman terung terbanyak 

pada penggunaan POC urine kambing yaitu pada perlakuan U3 dengan konsentrasi 

300 ml/tanaman dengan rataan 48.22 buah berbeda nyata dengan perlakuan U2 

dengan konsentrasi 200 ml/tanaman 46.00 buah, namun perlakuan U2 tidak 

berbeda nyata pada perlakuan U1 dengan konsentrasi 100 ml/tanaman 44.67 buah, 

namun berbeda nyata pada perlakuan U0 tanpa diberi perlakuan dengan rataa 

43.44 buah yang memiliki kecenderungan yang lebih rendah.  Grafik hubungan 

jumlah buah per plot pada tanaman terung dengan perlakuan POC urine kambing 

pada umur 8 MST terdapat pada Gambar 9. 

Perlakuan U3 merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan 

lainnya. Terlihat umur 8 MST pada perlakuan U3 dengan dosis 300 ml/tanaman 

jumlah buah per plot mencapai 48.22 buah, namun pada perlakuan U0 yaitu 

merupakan perlakuan terendah mencapai 43.44 buah. Semakin besar konsentrasi 

urine kambing yang diberikan terhadap tanaman terung ungu maka untuk 

pertumbuhan jumlah buah per plot akan semakin meningkat. 
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Gambar 9.  Hubungan Jumlah Buah per Plot dengan Perlakuan POC Urine 

Kambing Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 9, jumlah buah per plot pada tanaman terung ungu 

umur 8 MST dengan perlakuan POC urine kambing membentuk hubungan linier 

positif dengan persamaan ŷ = 43.23 + 0.015 x dengan nilai r = 0.97.  Penambahan 

unsur hara makro maupun mikro melalui pupuk organik sangat berperan penting 

dalam perkembangan tanaman terung.  Selain dapat memperbaiki struktur tanah, 

pupuk organik cair urin kambing memiliki nutrisi esensial serta mikroba yang 

dapat memicu pertumbuhan buah sehingga meningkatkan hasil produksi pada 

tanaman.  POC urine kambing mengandung nutrisi esensial berupa unsur hara 

Nitrigen (N) > 0,40 %, Fosfor (P) P2O5  > 0,10 % dan Kalium (K) K2O > 0,20.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Kurniawan dkk., (2017) yang menyatakan 

bahwa pupuk organik seperti POC urine kambing yang di aplikasi pada tanaman 

dapat memberikan hasil yang maksimal, hal ini diakibatkan karena pada POC 

urine kambing dapat memperbaiki kesuburan tanah serta memiliki nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman seperti Nitrigen (N) > 0,40 %, Fosfor (P) P2O5  > 0,10 % dan 

ŷ = 43.23 + 0.015 x 

r = 0.97 
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Kalium (K) K2O > 0,20, serta juga mengandung mikroba yang baik untuk 

tanaman.  Mikroba tersebut antara lain bakteri asam laktat, Aspergilus sp.  

Panjang Buah per Tanaman  

 Pengamatan panjang buah per tanaman terung ungu umur 8 Minggu 

Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 13.  

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kalium 

berpengaruh nyata terhadap panjang buah per tanaman terung ungu, sementara 

perlakuan POC urine kambing berpengaruh nyata terhadap panjang buah per 

tanaman tanaman terung, namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata 

terhadap panjang buah per tanaman tanaman terung.  Panjang buah per tanaman 

terdapat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Panjang Buah per Tanaman dengan Perlakuan Pupuk Kalium dan POC 

Urine Kambing pada Umur  8 MST 
 

 
  

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda 

nyata menurut uji DMRT 5 % 

 

 Berdasarkan Tabel 6, pemberian pupuk kalium berpengaruh nyata pada 

umur 8 MST.  Pengukuran panjang buah per tanaman tertinggi pada penggunaan 

pupuk kalium terdapat pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman 26.17 cm 

berbeda nyata dengan perlakuan K1 dengan dosis 4 g/tanaman 24.00 cm serta pada 

perlakuan K0 dengan dosis 0 g/tanaman 22.11 cm yang memiliki kecenderungan 

yang lebih rendah.  Grafik hubungan panjang buah per tanaman pada tanaman 

Perlakuan   
POC Urin Kambing 

Rataan 
U0 U1 U2 U3 

Pupuk 

Kalium 
..………………...…(cm)………………………................... 

K0 20.78 21.89 22.44 23.33 22.11 c 

K1 23.67 23.78 24.22 24.33 24.00 b 

K2 24.67 25.44 26.89 27.67 26.17 a 

Rataan 23.04 b 23.70 ab 24.52 ab 25.11 a 24.09 



37 
 

 

terung dengan perlakuan pupuk kalium pada umur 8 MST terdapat pada Gambar 

10. 

 Perlakuan K2 merupakan perlakuan terbaik diantara perlakuan lainnya. 

Terlihat umur 8 MST pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman panjang buah 

per tanaman mencapai 26.17 cm, namun pada perlakuan K0 yaitu merupakan 

perlakuan terendah mencapai 22.11 cm. Semakin besar dosis pupuk kalium yang 

diberikan terhadap tanaman terung ungu maka untuk pertumbuhan panjang buah 

per tanaman akan semakin meningkat. 

 

Gambar 10.  Hubungan Panjang Buah per Tanaman dengan Perlakuan  

Pupuk Kalium Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 10, panjang buah per tanaman pada tanaman terung 

ungu umur 8 MST dengan perlakuan pupuk kalium membentuk hubungan linier 

positif dengan persamaan ŷ = 22.06 + 0.50 x dengan nilai r = 0.99.  Salah satu 

faktor penyebab laju pertumbuhan tanaman baik pada bagian vegetatif tanaman 

maupun generatif yaitu ketersediaan kandungan unsur hara dalam tanah.  

Tersedianya unsur hara dalam tanah serta penambahan pupuk anorganik seperti 

pupuk kalium, akan memberikan hasil maksimal terhadap pertumbuhan tanaman.  

ŷ =  22.06 + 0.50 x 

r = 0.99 
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Pupuk kalium memiliki pearanan penting dalam pertumbuhan tanaman.  Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Amir dkk.,  (2021) yang menyatakan bahwa pupuk 

kalium berperan pening dalam proses metabolisme seperti fotosintesis, respirasi, 

kofaktor enzim, regulasi stomata, translokasi gula pada pembentuk pati dan 

protein, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit, 

memperkuat tubuh tanaman supaya daun,bunga dan buah tidak mudah rontok. 

Pemberian POC urine kambing berpengaruh nyata terhadap jumlah buah 

per plot pada umur 8 MST. Jumlah buah per plotpada tanaman terung terbanyak 

pada penggunaan POC urine kambing yaitu pada perlakuan U3 dengan konsentrasi 

300 ml/tanaman dengan rataan 25.11 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan U2 

dengan konsentrasi 200 ml/tanaman 24.52 cm dan perlakuan U1 dengan 

konsentrasi 100 ml/tanaman 23.70 cm, namun perlakuan U3 berbeda nyata pada 

perlakuan U0 tanpa diberi perlakuan dengan rataa 23.04 cm yang memiliki 

kecenderungan yang lebih rendah. Grafik hubungan panjang buah per 

tanamanpada tanaman terung dengan perlakuan POC urine kambing pada umur 8 

MST terdapat pada Gambar 11. 

Perlakuan U3 merupakan perlakuan terbaik diantara perlakuan lainnya. 

Terlihat pada umur 8 MST panjang buah per tanaman mencapai 25.11 pada 

perlakuan U3 dengan dosis 300 ml/tanaman, namun pada perlakuan U0 yaitu 

merupakan perlakuan terendah mencapai 23.04 cm. Semakin besar konsentrasi 

urine kambing yang diberikan terhadap tanaman terung ungu maka untuk 

pertumbuhan panjang buah per tanaman akan semakin meningat. 
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Gambar 11.  Hubungan Panjang Buah per Tanaman dengan Perlakuan 

POC Urine   Kambing Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 11, panjang buah per tanaman pada tanaman terung 

ungu umur 8 MST dengan perlakuan POC urine kambing membentuk hubungan 

linier positif dengan persamaan ŷ = 23.03 + 0.007 x dengan nilai r = 0.99.  Pupuk 

Organik berupa POC urine kambing merupakan pupuk cair yang cepat diserap 

oleh tanaman sehingga memicu pertumbuhan pada tanaman.  Selain itu POC urine 

kambing memiliki kandungan hara yang berperan penting dalam pertumbuhan 

tanaman.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Isnaini dkk.,  (2022) yang menyatakan 

bahwa pupuk kandang cair yang berasal dari urine ternak dapat bekerja lebih 

cepat karena mudah diserap oleh tanaman serta mengandung hormon tertentu 

yang dapat memacu pertumbuhan tanaman.  Kandungan urine kambing memiliki 

kadar Nitrogen (N) 36,90 - 37,31 % , Fosfat (P) 16,5 - 16,8 ppm dan kalium (K) 

0,67 - 1,27 %. Hal ini yang mengakibatkan pembentukan buah pada tanaman 

terung berkembang dengan maksimal. 

Berat Buah per Tanaman 

ŷ =  23.03 + 0.007 x 
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 Pengamatan berat buah per tanaman terung ungu umur 8 Minggu Setelah 

Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 14. Berdasarkan 

sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kalium berpengaruh nyata 

terhadap berat buah per sampel tanaman terung ungu, sementara perlakuan POC 

urine kambing berpengaruh nyata terhadap berat buah per sampel tanaman terung, 

namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per 

sampel tanaman terung.  Berat buah per tanaman terdapat pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Berat Buah per Tanaman dengan Perlakuan Pupuk Kalium dan POC 

Urine Kambing pada Umur  8 MST 
 

Perlakuan 
POC Urine Kambing 

Rataan 
U0 U1 U2 U3 

Pupuk 

Kalium 
.........……………………...…(g)………………………… 

K0 107.00 117.33 127.67 194.67 136.67 c 

K1 204.67 220.67 240.00 288.33 238.42 b 

K2 348.00 377.67 407.33 488.67 405.42 a 

Rataan   219.89 d   238.56 c   258.33 b   323.89 a  260.17 
 
 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda 

nyata menurut uji DMRT 5 % 

 

 Berdasarkan Tabel 7, pemberian pupuk kalium berpengaruh nyata pada 

umur 8 MST.  Pengukuran berat buah per tanaman tertinggi pada penggunaan 

pupuk kalium terdapat pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman 405.42 g 

berbeda nyata dengan perlakuan K1 dengan dosis 4 g/tanaman 238.42 g serta pada 

perlakuan K0 dengan dosis 0 g/tanaman 136.67 g yang memiliki kecenderungan 

yang lebih rendah.  Grafik hubungan berat buah per tanaman pada tanaman terung 

dengan perlakuan pupuk kalium pada umur 8 MST terdapat pada Gambar 12. 

 Perlakuan K2 merupakan perlakuan terbaik diantara perlakuan lainnya. 

Terlihat umur 8 MST pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman berat buah per 

tanaman mencapai 405.42 g, namun pada perlakuan K0 yaitu merupakan 
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perlakuan terendah mencapai 136.67 g. Semakin besar dosis pupuk kalium yang 

diberikan terhadap tanaman terung ungu maka berat buah per tanaman akan 

semakin meningkat. 

 

Gambar 12.  Hubungan Berat Buah per Tanaman dengan  Perlakuan Pupuk 

Kalium Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 12, berat buah per sampel tanaman pada tanaman 

terung ungu umur 8 MST dengan perlakuan pupuk kalium membentuk hubungan 

linier positif dengan persamaan ŷ = 136.67 + 33.59 x dengan nilai r = 0.98.  

Pemberian pupuk kalium berpengaruh nyata terhadap pengukuran berat buah per 

sampel pada umur 8 MST.  Penggunaan pupuk kalium K2 sebesar 8 g/tanaman 

memberikan pengaruh yang besar di bandingkan dengan K1 dengan dosis 4 

g/tanaman. Semakin besar dosis yang diberi maka pertumbuhan berat buah akan 

semakin meningkat.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Armaini dkk.,  (2021) yang 

menyatakan bahwa pemberian pupuk kalium dalam jumlah yang lebih besar 

berpotensi memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan, hasil dan 

kualitas dari buah yang dihasilkan.  Unsur kalium berperan dalam meningkatkan 

aktifitas fotosintesis dan meningkatkan metabolisme karbohidrat serta 

ŷ=  136.67 + 33.59 x 

r = 0.98 
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meningkatkan berat kering tanaman.  Pemberian pupuk kalium membantu 

tanaman untuk pembentukan dan pengangkutan karbohidrat keseluruh organ 

tanaman.  

Pemberian POC urine kambing berpengaruh nyata terhadap berat buah per 

tanaman pada umur 8 MST.  Data rataan berat buah per sampel pada tanaman 

terung terbanyak pada penggunaan POC urine kambing yaitu pada perlakuan U3 

dengan konsentrasi 300 ml/tanaman dengan rataan 323.89 g berbeda nyata dengan 

perlakuan U2 dengan konsentrasi 200 ml/tanaman 258.33 g, U1 dengan 

konsentrasi 100 ml/tanaman 238.56 g serta pada perlakuan U0 tanpa diberi 

perlakuan 219.89 g yang memiliki kecenderungan yang lebih rendah.  Grafik 

hubungan berat buah per tanaman terung dengan perlakuan POC urine kambing 

pada umur 8 MST terdapat pada Gambar 13. 

Perlakuan U3 merupakan perlakuan terbaik diantara perlakuan lainnya. 

Terlihat umur 8 MST pada perlakuan U3 dengan dosis 300 ml/tanaman berat buah 

per tanaman mencapai 323.89 g, namun pada perlakuan U0 yaitu merupakan 

perlakuan terendah mencapai 219.89 g. Semakin besar konsentrasi urine kambing 

yang diberikan terhadap tanaman terung ungu maka berat buah per sampel akan 

semakin meningkat. 
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Gambar 13.  Hubungan Berat Buah per Tanaman dengan Perlakuan POC 

Urine   Kambing Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 13, berat buah per tanaman pada tanaman terung 

ungu umur 8 MST dengan perlakuan POC urine kambing membentuk hubungan 

linier positif dengan persamaan ŷ = 219.89 + 0.33 x dengan nilai r = 0.89.  

Pembentukan buah pada tanaman dipengaruhi oleh ketersedian hara dalam tanah.  

Tersedianya hara dalam jumlah yang sesuai di butuhkan oleh tanaman, baik P dan 

K sangat berpotensi dalam proses pembentukan buah.  Unsur hara Posfor dan 

Kalium sangat berperan penting dalam pembentukan buah pada tanaman terung.  

Hal ini sesuai dengan pernyaaan Sulardi dan Sany, (2018) yang menyatakan 

bahwa banyaknya buah yang terbentuk dipengaruhi oleh ketersediaan hara dalam 

tanah. Unsur hara Pospor dan Kalium sangat berperan penting dalam membantu 

pembentukan buah.  Unsur hara P membantu pembentukan bunga dan buah, dan 

unsur K membantu dalam perkembangan jaringan penguat pada tangkai buah 

sehingga mengurangi gugurnya buah.  Selain itu, unsur K berguna untuk memacu 

translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman yang lain terutama organ 

tanaman penyimpan karbohidrat dan mengatur pembentukan protein dan buah. 

ŷ = 219.89 + 0.33 x  
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Berat Buah per Plot 

 Pengamatan berat buah per plot tanaman terung ungu umur 8 Minggu 

Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 15. 

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kalium 

berpengaruh nyata terhadap berat buah per plot tanaman terung ungu, sementara 

perlakuan POC urine kambing berpengaruh nyata terhadap berat buah per plot 

tanaman terung, namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap berat 

buah per plot tanaman terung.  Berat buah per plot tanaman terung terdapat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8.  Berat Buah per Plot Tanaman dengan Perlakuan Pupuk Kalium dan POC 

Urine Kambing pada Umur  8 MST 
 

Perlakuan 
POC Urin Kambing 

Rataan 
U0 U1 U2 U3 

Pupuk 

Kalium 
.....………………………..…(g)………………………… 

K0 313.00 333.67 354.33 488.33 372.33 c 

K1 508.33 540.33 573.00 702.33 581.00 b 

K2 856.33 903.00 945.33 1076.33 945.25 a 

Rataan   559.22 b 592.33 ab 624.22 ab 755.67 a 632.86 
 
 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda 

nyata menurut uji DMRT 5 % 

 

 Berdasarkan Tabel 8, pemberian pupuk kalium berpengaruh nyata pada 

umur 8 MST.  Pengukuran berat buah per plot tanaman tertinggi pada penggunaan 

pupuk kalium terdapat pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman 945.25 g 

berbeda nyata dengan perlakuan K1 dengan dosis 4 g/tanaman 581.00 g serta pada 

perlakuan K0 dengan dosis 0 g/tanaman 372.33 g yang memiliki kecenderungan 

yang lebih rendah.  Grafik hubungan berat buah per plot tanaman pada tanaman 

terung dengan perlakuan pupuk kalium pada umur 8 MST terdapat pada Gambar 

14. 
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 Perlakuan K2 merupakan perlakuan terbaik diantara perlakuan lainnya. 

Terlihat umur 8 MST pada perlakuan K2 dengan dosis 8 g/tanaman berat buah per 

plot mencapai 945.25 g, namun pada perlakuan K0 yaitu merupakan perlakuan 

terendah mencapai 372.33 g. Semakin besar dosis pupuk kalium yang diberikan 

terhadap tanaman terung ungu maka berat buah per plot akan semakin meningkat. 

 

Gambar 14.  Hubungan Berat Buah per Plot Tanaman dengan Perlakuan  

Pupuk Kalium Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 14, berat buah per plot tanaman pada tanaman terung 

ungu umur 8 MST dengan perlakuan pupuk kalium membentuk hubungan linier 

positif dengan persamaan ŷ = 372.33 + 67.18 x dengan nilai r = 0.98.  Salah satu 

faktor dalam meningkatkan produksi pada tanaman terung yaitu dengan cara 

melakukan pemupukan dengan tepat.  Pemupukan kalium dengan jumlah yang 

besar sangat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, selain itu memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan resistensi terhadap penyakit tertentu serta beberapa 

peranan penting lainnya.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurwito dkk.,  (2021) 

yang menyatakan bahwa kebutuhan tanaman akan kalium cukup tinggi dan 

pengaruhnya banyak berhubungan dengan pertumbuhan tanaman yang sehat.  

ŷ =  372.33 + 67.18 x 

r = 0.98 
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Kalium berperan meningkatkan resistensi terhadap penyakit tertentu dan 

meningkatkan pertumbuhan perakaran.  Kalium cenderung menghalangi 

kerebahan tanaman, melawan efek buruk akibat pemberian nitrogen yang 

berlebihan, dan berpengaruh mencegah kematangan yang dipercepat oleh hara 

fosfor.  Secara umum kalium berfungsi menjaga keseimbangan, baik pada 

nitrogen maupun pada fosfor. Sehingga pembentukan buah pada tanaman dapat 

berjalan dengan maksimal serta memberikan hasil produksi yang maksimal.  

Pemberian POC urine kambing berpengaruh nyata terhadap berat buah per 

plot pada umur 8 MST.  Data rataan berat buah per plot pada tanaman terung 

terbanyak pada penggunaan POC urine kambing yaitu pada perlakuan U3 dengan 

konsentrasi 300 ml/tanaman dengan rataan 755.67 g berbeda nyata dengan 

perlakuan U2 dengan konsentrasi 200 ml/tanaman 624.22 g, U1 dengan 

konsentrasi 100 ml/tanaman 592.33 g serta pada perlakuan U0 tanpa diberi 

perlakuan dengan rataa 559.22 g yang memiliki kecenderungan yang lebih rendah.  

Grafik hubungan berat buah per plot tanaman terung dengan perlakuan POC urine 

kambing pada umur 8 MST terdapat pada Gambar 15. 

Perlakuan U3 merupakan perlakuan terbaik diantara perlakuan lainnya. 

Terlihat umur 8 MST pada perlakuan U3 dengan dosis 300 ml/tanaman berat buah 

per plot mencapai 755.67 g, namun pada perlakuan U0 yaitu merupakan perlakuan 

terendah mencapai 559.22 g. Semakin besar konsentrasi urine kambing yang 

diberikan terhadap tanaman terung ungu maka berat buah per plot akan semakin 

meningkat. 
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Gambar 15.  Hubungan Berat Buah per Plot dengan Perlakuan POC Urine   

Kambing Umur 8 MST 

 

Berdasarkan Gambar 15, berat buah per plot pada tanaman terung ungu 

umur 8 MST dengan perlakuan POC urine kambing membentuk hubungan linier 

positif dengan persamaan ŷ = 559.22 + 0.66 x dengan nilai r = 0.89.  Salah satu 

upaya dalam meningkatkan hasil dan produksi pada tanaman terung yaitu 

melakukan pemupukan.  Berdasarkan hasil statistik pemberian POC urine 

kambing berpengaruh nyata terhadap berat buah per plot.  Hal ini disebabkan 

karena POC urine kambing memiliki kandungan hara berupa hara makro, baik 

unsur hara N, P dan K. Semakin besar dosis POC urine kambing yang diberi pada 

tanaman, akan meningkatkan hasil produksi tanaman terung.  Hal ini sesuai 

dengan pernyaaan Oktavia,  (2018) yang menyatakan bahwa POC urin kambing 

memiliki kandungan hara N > 0.04 %, P2O5 > 0.10 % dan K2O > 0.20 %. Semakin 

banyak POC urine kambing yang diberi makan kandungan hara akan semakin 

besar. Tersedianya hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang sesuai 

dibutuhkan oleh tanaman akan meningkatkan hasil produksi tanaman sehingga 

mempengaruhi berat buah per plot pada tanaman. 

ŷ =  559.22 + 0.66 x 

r = 0.89 
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Perlakuan 

Parameter Pengamatan 

Tinggi  Umur  Lingkar  Jumlah Buah  Jumlah Buah  Panjang Buah  Berat Buah  
Berat 

Buah  

Tanaman 

(cm) 

Berbunga 

(hari) 

Buah 

(cm) 

per Tanaman 

(buah) 

per Plot 

(buah) 

per Tanaman 

(cm) 

per Tanaman 

(g) 

per Plot 

(g) 

K0    24.29 c   40.08 b 15.56 b    3.47 b  41.00 c   22.11 c   136.67 c 372.33 c 

K1    27.42 b    40.67 ab  18.06 ab     4.00 ab  45.67 b   24.00 b   238.42 b 581.00 b 

K2    29.69 a   41.81 a 19.28 a   4.58 a  50.08 a   26.17 a   405.42 a 945.25 a 

U0 26.30   40.37 d 17.22 b   3.74 b  43.44 d   23.04 b   219.89 d 559.22 d 

U1 27.15   40.70 c  17.37 ab     3.93 ab  44.67 c     23.70 ab   238.56 c 592.33 c 

U2 27.67   41.07 b  17.44 ab     4.00 ab  46.00 b     24.52 ab   258.33 b 624.22 b 

U3       28.3   41.26 a  18.48 a            4.41 a  48.22 a   25.11 a   323.89 a 755.67 a 

Kombinasi Perlakuan 

K0U0 24.11 39.67   14.89 3.00 35.00 20.78 107.00 313.00 

K0U1 24.78 40.11   15.33 4.00 41.00 21.89 117.33 333.67 

K0U2 25.22 40.22   15.67 3.00 45.00 22.44 127.67 354.33 

K0U3 25.67 40.33   16.33 3.00 43.00 23.33 194.67 488.33 

K1U0 25.89 40.33   17.56 4.00 45.67 23.67 204.67 508.33 

K1U1 27.44 40.56   17.78 4.00 44.67 23.78 220.67 540.33 

K1U2 27.89 40.78   17.78 4.00 44.33 24.22 240.00 573.00 

K1U3 28.44 41.00   19.11 4.00 48.00 24.33 288.33 702.22 

K2U0 28.89 41.11   19.22 4.00 49.67 24.67 348.00 856.33 

K2U1 29.22 41.44   19.00 4.00 48.33 25.44 377.67 903.00 

K2U2 29.89 42.22   18.89 4.00 48.67 26.89 407.33 945.33 

K2U3 30.78 42.44   20.00 5.00 53.67 27.67 488.67 1076.33 

KK (%)   5.38 10.99  5.20           11.25   6.69   2.88   16.68   15.97 

Tabel 9. Rangkuman Hasil  Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk Kalium dan POC Urine Kambing terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) 

      Keterangan  :  Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada taraf 5% pada uji DMRT 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut  : 

1. Pemberian pupuk kalium berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

terung.  

2. Pemberian POC urine kambing berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung. Konsentrasi 300 ml/tanaman merupakan perlakuan yang 

terbaik  

3. Kombinasi pupuk kalium dan POC urine kambing tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil terung ungu. 

Saran  

 Pemberian pupuk kalium dengan dosis 8 g/tanaman memberikan hasil 

terbaik dan pemberian POC urine kambing dengan konsentrasi 300 ml/tanaman 

merupakan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Bagan Plot Penelitian  

 

Ulangan I  Ulangan III  Ulangan II 

   A 

          

        B 

 

    

    

  

    

   

        U 

      B  T 

     S 

 

  

    

 

Keterangan  :  A.  Jarak antar Ulangan 100 cm 

             B.  Jarak antar Plot 50 cm 

 

 

 

K0U0 

K1U1 
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Lampiran 2.  Bagan Tanaman Sampel 

A 

 

 

 

B 

 

 

 

 

Keterangan  :  A. Panjang Plot 100 cm 

                          B. Lebar Plot  150 cm 

                          C. Jarak antar Tanaman 50 cm 

D. Jarak antar Baris Tanaman 50 cm 

E. Jarak Plot antar Tanaman 25 cm 

                              Tanaman Sampel 

                              Bukan Tanaman Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

                        D 

  

    

               C 

 

 

 

 

        E  
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Lampiran 3.  Deskripsi Tanaman Terung Ungu Varietas Mustang F1 

Asal Tanaman Terung   :  Tanaman asli daerah diduga berasal dari Asia 

 

Genetik   :  Plasma Nutfah 

Varietas   :  Mustang F1 

Umur Panen   :  52-55 hari 

Bobot Buah per Plot   :  150-200 g 

Potensi Hasil   :  50-60 ton/ha 

Tinggi Tanaman   :  40-150 cm 

Bunga   :  Berwarna Ungu 

Warna Buah                  :  Ungu Mengkilap 

Warna Daging Buah     :  Putih Bersih 

Batang   :  Berbentuk silindris dan berkayu 

Helai Daun   :  Berbentuk Bulat Telur 

Rasa    :  Manis 

Toleransi Penyakit        :  Layu dan busuk batang 
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Lampiran 4.  Tinggi Tanaman Terung Ungu (cm) Umur 2 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0     9.33   11.33   14.33   35.00   11.67 

K0U1   10.67   11.67   14.00   36.33   12.11 

K0U2   11.00   12.33   14.33   37.67   12.56 

K0U3   11.00   13.00   15.00   39.00   13.00 

K1U0   11.33   13.00   16.00   40.33   13.44 

K1U1   12.00   16.00   15.33   43.33   14.44 

K1U2   13.00   16.33   15.33   44.67   14.89 

K1U3   13.33   17.33   15.67   46.33   15.44 

K2U0   13.33   18.33   15.67   47.33   15.78 

K2U1   13.33   19.33   16.00   48.67   16.22 

K2U2   15.33   18.67   16.33   50.33   16.78 

K2U3   17.00   14.33   19.33   50.67   16.89 

Total 150.67 181.67 187.33 519.67   

Rataan   12.56   15.14   15.61     14.44 

 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur 2 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2 64.93 32.47  14.15 
*
 3.44 

Perlakuan 11      112.11 10.19    4.44 
*
      2.26 

K 2      100.30 50.15   21.86 
*
      3.44 

Linier 1    4445.07 4445.07 1937.41 
*
      4.30 

U 3 11.07  3.69      1.61 
tn

      3.05 

Interaksi 6   0.73  0.12      0.05 
tn

      2.55 

Galat 22        50.48       2.29 
  

Total 35      227.52       
 
Keterangan  :  tn      :  tidak nyata 

   *      :  berbeda nyata 

   KK  :  10.49 % 
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Lampiran 5.  Tinggi Tanaman Terung Ungu (cm) Umur 3 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0 14.33 16.33 18.67 49.33 16.44 

K0U1 15.67 16.67 19.00 51.33 17.11 

K0U2 16.00 17.33 19.33 52.67 17.56 

K0U3 16.00 18.00 20.00 54.00 18.00 

K1U0 16.33 18.00 20.33 54.67 18.22 

K1U1 17.00 21.00 20.33 58.33 19.44 

K1U2 18.00 21.33 20.33 59.67 19.89 

K1U3 18.33 22.33 20.67 61.33 20.44 

K2U0 18.33 23.33 20.67 62.33 20.78 

K2U1 18.33 24.33 21.00 63.67 21.22 

K2U2 20.33 23.67 21.33 65.33 21.78 

K2U3 22.00 19.33 24.33 65.67 21.89 

Total  210.67  241.67  246.00  698.33   

Rataan 17.56 20.14 20.50   19.40 

 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur 3 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2 61.90 30.95 14.44 
*
 3.44 

Perlakuan 11    117.37      10.67       4.98 
*
 2.26 

K 2    102.97      51.48     24.03 
*
 3.44 

Linier 1  8970.03  8970.03 4186.09 
*
 4.30 

U 3      13.37        4.46       2.08 
tn

 3.05 

Interaksi 6        1.03        0.17       0.08 
tn

 2.55 

Galat 22      47.14        2.14 
  

Total 35   226.40       
 
Keterangan  :  tn      :  tidak nyata 

 *     :  berbeda nyata 

   KK  :  7.05 % 
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Lampiran 6.  Tinggi Tanaman Terung Ungu (cm) Umur 4 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0 17.33 19.33 21.67 58.33 19.44 

K0U1 18.67 19.67 22.00 60.33 20.11 

K0U2 19.00 20.33 22.33 61.67 20.56 

K0U3 19.00 21.00 23.00 63.00 21.00 

K1U0 19.33 21.00 23.33 63.67 21.22 

K1U1 20.00 24.00 23.33 67.33 22.44 

K1U2 21.00 24.33 23.33 68.67 22.89 

K1U3 21.33 25.33 23.67 70.33 23.44 

K2U0 21.33 26.33 23.67 71.33 23.78 

K2U1 21.33 27.33 24.00 72.67 24.22 

K2U2 23.33 26.67 24.33 74.33 24.78 

K2U3 25.00 22.33 28.00 75.33 25.11 

 Total  246.67  277.67  282.67  807.00   

Rataan 20.56 23.14 23.56   22.42 

 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur 4 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2 63.39 31.69   14.17 
*
 3.44 

Perlakuan 11     120.82      10.98        4.91 
*
 2.26 

K 2     105.69      52.84      23.63 
*
 3.44 

Linier 1 12472.67 12472.67  5576.79 
*
 4.30 

U 3       14.35         4.78        2.14 
tn

 3.05 

Interaksi 6         0.78         0.13        0.06 
tn

 2.55 

Galat 22       49.20         2.24 
  

Total 35 233.42       
 
Keterangan  :  tn     :  berbeda tidak nyata 

   *      :  berbeda nyata 

   KK  :  6.67 % 
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Lampiran 7.   Tinggi Tanaman Terung Ungu (cm) Umur 5 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0 20.33 21.33 21.67 63.33 21.11 

K0U1 21.67 21.67 22.00 65.33 21.78 

K0U2 22.00 22.33 22.33 66.67 22.22 

K0U3 22.00 23.00 23.00 68.00 22.67 

K1U0 22.33 23.00 23.33 68.67 22.89 

K1U1 23.00 27.00 23.33 73.33 24.44 

K1U2 24.00 27.33 23.33 74.67 24.89 

K1U3 24.33 28.33 23.67 76.33 25.44 

K2U0 24.33 29.33 23.67 77.33 25.78 

K2U1 24.33 30.00 24.00 78.33 26.11 

K2U2 26.33 29.67 24.33 80.33 26.78 

K2U3 28.00 27.33 28.00 83.33 27.78 

Total  282.67  310.33  282.67  875.67   

Rataan 23.56 25.86 23.56   24.32 

 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur 5 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2 42.52  21.26   9.69 
*
 3.44 

Perlakuan 11     152.63       13.88       6.32 
*
 2.26 

K 2     130.82       65.41     29.80 
*
 3.44 

Linier 1 14579.67 14579.67 6642.20 
*
 4.30 

U 3       19.96         6.65       3.03 
tn

 3.05 

Interaksi 6         1.85         0.31       0.14 
tn

 2.55 

Galat 22       48.29         2.20 
  

Total 35 243.44       
 
Keterangan  :  tn      :  tidak nyata 

 *      :  berbeda nyata 

   KK  :  6.09 % 
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Lampiran 8.  Tinggi Tanaman Terung Ungu (cm) Umur 6 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0 23.33 24.33 24.67 72.33 24.11 

K0U1 24.67 24.67 25.00 74.33 24.78 

K0U2 25.00 25.33 25.33 75.67 25.22 

K0U3 25.00 26.00 26.00 77.00 25.67 

K1U0 25.33 26.00 26.33 77.67 25.89 

K1U1 26.00 30.00 26.33 82.33 27.44 

K1U2 27.00 30.33 26.33 83.67 27.89 

K1U3 27.33 31.33 26.67 85.33 28.44 

K2U0 27.33 32.33 27.00 86.67 28.89 

K2U1 27.33 33.00 27.33 87.67 29.22 

K2U2 29.33 33.00 27.33 89.67 29.89 

K2U3 31.00 30.33 31.00 92.33 30.78 

Total  318.67  346.67   319.33  984.67   

Rataan 26.56 28.89 26.61   27.35 

 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur 6 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2 42.54  21.27   9.83 
*
 3.44 

Perlakuan 11     156.51       14.23       6.58 
*
 2.26 

K 2     135.45       67.73     31.30 
*
 3.44 

Linier 1 18951.51 18951.51 8758.19 
*
 4.30 

U 3       19.32         6.44       2.98 
tn

 3.05 

Interaksi 6         1.73         0.29       0.13 
tn

 2.55 

Galat 22       47.60         2.16 
  

Total 35     246.65       
 
Keterangan  :  tn   :   tidak nyata 

  *     :  berbeda nyata 

  KK :  5.38 % 
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Lampiran 9.  Umur Berbunga Terung Ungu (HST) Umur 6 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0 40.33 39.33 39.33 119.00 39.67 

K0U1 40.33 40.33 39.67 120.33 40.11 

K0U2 40.33 40.33 40.00 120.67 40.22 

K0U3 40.33 40.33 40.33 121.00 40.33 

K1U0 40.33 40.33 40.33 121.00 40.33 

K1U1 40.67 40.67 40.33 121.67 40.56 

K1U2 41.00 41.00 40.33 122.33 40.78 

K1U3 41.33 41.00 40.67 123.00 41.00 

K2U0 41.67 41.00 40.67 123.33 41.11 

K2U1 42.00 41.67 40.67 124.33 41.44 

K2U2 43.67 42.00 41.00 126.67 42.22 

K2U3 43.67 42.33 41.33 127.33 42.44 

Total  495.67  490.33  484.67  1470.67   

Rataan 41.31 40.86 40.39   40.85 

 

 

Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Terung Ungu Umur 6 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2  5.04  2.52       12.50 
*
 3.44 

Perlakuan 11       23.51         2.14         10.59 
*
 2.26 

K 2       18.41         9.21         45.64 
*
 3.44 

Linier 1 51074.84 51074.84 253172.11 
*
 4.30 

U 3         4.22         1.41           6.98 
*
 3.05 

Linier 1       18.68       18.68         92.58 
*
 4.30 

Interaksi 6         0.87         0.15           0.72 
tn

 2.55 

Galat 22         4.44         0.20 
  

Total 35       32.99       
 
Keterangan  :  tn      :  tidak nyata 

    *      :  berbeda nyata 

    KK  :  10.99 % 
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Lampiran 10.  Lingkar Buah Terung Ungu (cm) Umur 8 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0 15.33 14.33 15.00 44.67 14.89 

K0U1 16.00 15.00 15.00 46.00 15.33 

K0U2 16.33 15.33 15.33 47.00 15.67 

K0U3 16.00 16.33 16.67 49.00 16.33 

K1U0 16.67 18.33 17.67 52.67 17.56 

K1U1 17.67 18.67 17.00 53.33 17.78 

K1U2 16.67 18.00 18.67 53.33 17.78 

K1U3 18.33 18.33 20.67 57.33 19.11 

K2U0 18.67 18.00 21.00 57.67 19.22 

K2U1 18.67 20.00 18.33 57.00 19.00 

K2U2 18.67 17.67 20.33 56.67 18.89 

K2U3 19.67 19.67 20.67 60.00 20.00 

Total  208.67  209.67  216.33  634.67   

Rataan 17.39 17.47 18.03   17.63 

 

 

Daftar Sidik Ragam Lingkar Buah Terung Ungu Umur 8 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2 2.90 1.45 1.72 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 96.54 8.78     10.43 
*
 2.26 

K 2 86.40      43.20     51.34 
*
 3.44 

Linier 1   7434.71  7434.71 8835.38 
*
 4.30 

U 3   8.94 2.98   3.54 
*
 3.05 

Linier 1  30.04      30.04 35.70 
*
 4.30 

Interaksi 6    1.21 0.20    0.24 
tn

 2.55 

Galat 22  18.51 0.84 
  

Total 35     117.95       
 
Keterangan  :  tn     :  tidak nyata 

  *      :  berbeda nyata 

    KK  :  5.20 % 
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Lampiran 11.  Jumlah Buah per Tanaman Terung Ungu Umur 8 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0 4 3 3 10 3 

K0U1 4 4 4 11 4 

K0U2 3 3 4 10 3 

K0U3 4 4 3 10 3 

K1U0 4 4 4 11 4 

K1U1 4 3 4 11 4 

K1U2 4 4 4 12 4 

K1U3 4 4 5 13 4 

K2U0 5 4 4 12 4 

K2U1 5 4 4 13 4 

K2U2 4 4 5 13 4 

K2U3 4 6 6 16 5 

Total 49 47 49 145   

Rataan 4 4 4   4 

 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman Terung Ungu Umur 8 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2 0.10 0.05 0.24 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 11.17 1.02 4.97 
*
 2.26 

K 2  7.41 3.71     18.15 
*
 3.44 

Linier 1    348.10   348.10 1704.16 
*
 4.30 

U 3 2.14 0.71   3.49 
*
 3.05 

Linier 1 8.71 8.71 42.65 
*
 4.30 

Interaksi 6 1.62 0.27    1.32 
tn

 2.55 

Galat 22 4.49 0.20 
  

Total 35     15.77       
 
Keterangan  :  tn      :  tidak nyata 

    *      :  berbeda nyata 

    KK  :  11.25 %  
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Lampiran 12.  Jumlah Buah per Plot Terung Ungu Umur 8 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0 39.00 33.00 33.00 105.00 35.00 

K0U1 39.00 39.00 45.00 123.00 41.00 

K0U2 45.00 45.00 45.00 135.00 45.00 

K0U3 44.00 45.00 40.00 129.00 43.00 

K1U0 46.00 46.00 45.00 137.00 45.67 

K1U1 45.00 45.00 44.00 134.00 44.67 

K1U2 45.00 43.00 45.00 133.00 44.33 

K1U3 46.00 46.00 52.00 144.00 48.00 

K2U0 52.00 44.00 53.00 149.00 49.67 

K2U1 46.00 47.00 52.00 145.00 48.33 

K2U2 52.00 47.00 47.00 146.00 48.67 

K2U3 48.00 56.00 57.00 161.00 53.67 

Total  547.00  536.00  558.00 1641.00   

Rataan 45.58 44.67 46.50   45.58 

 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Plot Terung Ungu Umur 8 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2       20.17       10.08         1.08 
tn

 3.44 

Perlakuan 11     742.08       67.46         7.26 
*
 2.26 

K 2     495.17     247.58       26.63 
*
 3.44 

Linier 1 50623.23 50623.23   5446.02 
*
 4.30 

U 3 112.97 37.66        4.05 
*
 3.05 

Linier 1 497.03     497.03        53.47 
*
 4.30 

Interaksi 6 133.94  22.32         2.40 
tn

 2.55 

Galat 22 204.50    9.30 
  

Total 35   22.94       
 
Keterangan  :  tn      :  tidak nyata 

   *       :  berbeda nyata 

    KK  :  6.69 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

 

Lampiran 13.  Panjang Buah per Tanaman Terung Ungu (cm) Umur 8 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0 21.00 20.67 20.67 62.33 20.78 

K0U1 22.33 22.00 21.33 65.67 21.89 

K0U2 22.33 22.33 22.67 67.33 22.44 

K0U3 24.67 22.67 22.67 70.00 23.33 

K1U0 25.33 22.67 23.00 71.00 23.67 

K1U1 25.67 22.00 23.67 71.33 23.78 

K1U2 26.00 22.67 24.00 72.67 24.22 

K1U3 26.00 22.67 24.33 73.00 24.33 

K2U0 26.00 23.67 24.33 74.00 24.67 

K2U1 26.67 24.33 25.33 76.33 25.44 

K2U2 27.67 26.00 27.00 80.67 26.89 

K2U3 28.00 27.00 28.00 83.00 27.67 

Total  301.67  278.67  287.00  867.33   

Rataan 25.14 23.22 23.92   24.09 

 

 

Daftar Sidik Ragam Panjang Buah per Tanaman Terung Ungu Umur 8 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2   22.60  11.30   23.48 
*
 3.44 

Perlakuan 11     126.73       11.52       23.94 
*
 2.26 

K 2       98.84       49.42     102.70 
*
 3.44 

Linier 1 14822.50 14822.50 30803.14 
*
 4.30 

U 3       22.36         7.45       15.49 
*
 3.05 

Linier 1     100.28     100.28     208.39 
*
 4.30 

Interaksi 6         5.53         0.92         1.92 
tn

 2.55 

Galat 22       10.59         0.48 
  

Total 35     159.91       
 
Keterangan  :  tn     :  tidak nyata 

  *      :  berbeda nyata 

    KK  :  2.88 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 
 

 

Lampiran 14.  Berat Buah per Tanaman Terung Ungu (g) Umur 8 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0   88.00   98.00 135.00   321.00 107.00 

K0U1   88.00 126.00 138.00   352.00 117.33 

K0U2 106.00 138.00 139.00   383.00 127.67 

K0U3 184.00 184.00 216.00   584.00 194.67 

K1U0 190.00 190.00 234.00   614.00 204.67 

K1U1 192.00 236.00 234.00   662.00 220.67 

K1U2 236.00 241.00 243.00   720.00 240.00 

K1U3 236.00 277.00 352.00   865.00 288.33 

K2U0 241.00 392.00 411.00 1044.00 348.00 

K2U1 295.00 408.00 430.00 1133.00 377.67 

K2U2 303.00 408.00 511.00 1222.00 407.33 

K2U3 378.00 461.00 627.00 1466.00 488.67 

Total 2537.00 3159.00 3670.00   9366.00   

Rataan 211.42 263.25 305.83   260.17 

 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman Terung Ungu Umur 8 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2 53658.17 26829.08 14.25 
*
 3.44 

Perlakuan 11  500819.00    45529.00       24.18 
*
 2.26 

K 2  441874.50  220937.25     117.36 
*
 3.44 

Linier 1  212576.40  212576.40     112.91 
*
 4.30 

U 3    55379.00    18459.67         9.81 
*
 3.05 

Linier 1  222904.90  222904.90     118.40 
*
 4.30 

Interaksi 6      3565.50        594.25         0.32 
tn

 2.55 

Galat 22    41417.83      1882.63 
  

Total 35  595895.00       
 
Keterangan  :  tn     :  tidak nyata 

  *      :  berbeda nyata 

    KK  :  16.68 % 
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Lampiran 15.  Berat Buah per Plot Terung Ungu (g) Umur 8 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

K0U0  275.00    295.00  369.00  939.00   313.00 

K0U1  275.00    351.00  375.00 1001.00   333.67 

K0U2  311.00    375.00  377.00 1063.00   354.33 

K0U3  467.00    467.00  531.00 1465.00   488.33 

K1U0  479.00    479.00  567.00 1525.00   508.33 

K1U1  483.00    571.00  567.00 1621.00   540.33 

K1U2  571.00    581.00  567.00 1719.00   573.00 

K1U3  571.00    653.00  883.00 2107.00   702.33 

K2U0  581.00    983.00  1005.00 2569.00   856.33 

K2U1  689.00  1010.00  1010.00 2709.00   903.00 

K2U2  705.00 1010.00  1121.00 2836.00   945.33 

K2U3  855.00 1021.00  1353.00 3229.00 1076.33 

Total 6262.00 7796.00 8725.00 22783.00   

Rataan   521.83 649.67   727.08     632.86 

 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Plot Terung Ungu Umur 8 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

α 0.05 

Ulangan 2   257849.06  128924.53 12.63 
*
 3.44 

Perlakuan 11 2219982.31  201816.57 19.77 
*
 2.26 

K 2 2017813.39  1008906.69 98.81 
*
 3.44 

Linier 1 2039877.23 2039877.23  199.79 
*
 4.30 

U 3   199989.19     66663.06    6.53 
*
 3.05 

Linier 1   781482.03   781482.03  76.54 
*
 4.30 

Interaksi 6       2179.72         363.29     0.04 
tn

 2.55 

Galat 22    224626.94     10210.32 
  

Total 35  2702458.31       
 
Keterangan  :  tn     :  tidak nyata 

 *     :  berbeda nyata 

    KK  :  15.97 %



i 
 

 
 

 


